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ABSTRAK 
Penelitian “Pengaruh Suplementasi Fitogenik Terhadap Jumlah Eritrosit, Kadar Hemoglobin, 
dan Nilai Hematokrit Ayam Niaga Petelur” telah dilaksanakan pada 10 Juli - 3 September 
2023, bertempat di Eksperimental Farm, Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal 
Soedirman, Purwokerto dan Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran Hewan, 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
suplementasi fitogenik tepung bawang putih, sambiloto, jahe dan campuran ketiganya 
terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit ayam niaga petelur. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap, terdiri dari 5 
perlakuan dan 5 kali ulangan, sehingga terdapat 25 unit percobaan. Setiap unit percobaan 
terdiri atas 4 ekor ayam. Materi penelitian yang digunakan adalah ayam niaga petelur strain 
Hyline Brown sebanyak 100 ekor berumur 50 minggu. Perlakuan terdiri atas P0 : Pakan basal, 
P1 : Pakan basal + 2 % tepung bawang putih, P2 : Pakan basal + 2 % tepung sambilto, P3 : 
Pakan basal + 2 % tepung jahe dan P4 : Pakan basal + 2 % campuran tepung bawang putih, 
sambiloto dan jahe. Peubah yang diukur meliputi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 
hematokrit. Analisis data menggunakan analisis variansi (ANAVA). Hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa fitogenik dapat mempertahankan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin 
dan nilai hematokrit ayam niaga petelur pada keadaan normal. Jumlah eritrosit tertinggi 
diperoleh pada suplementasi tepung sambiloto. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa fitogenik tepung sambiloto paling efektif untuk meningkatkan jumlah 
eritrosit dalam keadaan normal, begitu juga kadar hemoglobin dan nilai hematokrit. 

Kata kunci: ayam niaga petelur, fitogenik, jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, nilai 
hematokrit. 

ABSTRACT 
The research "The Effect of Phytogenic Supplementation on the Number of Erythrocytes, 
Hemoglobin Levels and Hematocrit Values of Laying Commercial Chickens" was carried out 
on 10 July - 3 September 2023, at the Experimental Farm, Faculty of Animal Husbandry, 
Jenderal Soedirman University, Purwokerto and the Clinical Pathology Laboratory, Faculty of 
Veterinary Medicine , Gadjah Mada University, Yogyakarta. The research aims to determine 
the effect of phytogenic supplementation of garlic flour, bitter, ginger and a mixture of the 
three on the number of erythrocytes, hemoglobin levels and hematocrit values of laying 
commercial chickens. The research design used was a completely randomized design, 
consisting of 5 treatments and 5 replications, so there were 25 experimental units. Each 
experimental unit consisted of 4 chickens. The research material used was 100 Hyline Brown 
laying commercial chickens aged 50 weeks. Treatment consisted of P0: basal feed, P1: basal 
feed + 2% garlic flour, P2: basal feed + 2% bitter flour, P3: basal feed + 2% ginger flour and 
P4: basal feed + 2% garlic flour mixture , bitter and ginger. The variables measured include 
the number of erythrocytes, hemoglobin levels, and hematocrit values. Data analysis uses 
analysis of variance (ANOVA). The results of variance analysis show that phytogenics can 
maintain the number of erythrocytes, hemoglobin levels and hematocrit values of laying 
commercial chickens in normal conditions. The highest number of erythrocytes was obtained 
with bitter flour supplementation. Based on the research results, it can be concluded that 
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phytogenic bitter flour is the most effective for increasing the number of erythrocytes under 
normal conditions, as well as hemoglobin levels and hematocrit values. 

Key words: laying commercial chickens, phytogenic, erythrocyte count, hemoglobin content, 
hematocrit value. 

PENDAHULUAN  
Usaha ayam niaga petelur memiliki peranan yang penting sebagai penyediaan protein hewani 

masyarakat. Usaha ayam niaga petelur menjadi salah satu komoditas yang berkembang secara 
merata hampir di seluruh wilayah Indonesia. Ayam petelur merupakan ayam yang sengaja 
dipelihara untuk menghasilkan telur yang digunakan sebagai sumber protein hewani bagi 
masyarakat. Tingkat konsumsi telur masyarakat Indonesia terbilang tinggi jika dibandingkan 
dengan konsumsi produk peternakan lainnya seperti daging dan susu. Berdasarkan data Badan 
Pusat Staitistik (BPS) tahun 2023, tingkat konsumsi telur ras adalah sebesar 2,336 kg per kapita 
per minggu, berada di atas tingkat konsumsi daging ayam ras sebesar 0,112 kg per kapita per 
minggu dan susu sebesar 0,313 kg per kapita per minggu.  

Tingginya tingkat konsumsi masyarakat Indonesia terhadap telur ayam ras harus diimbangi 
dengan peningkatan produktivitas dari ayam niaga petelur sendiri. Produktivitas ayam niaga 
petelur dapat berlangsung secara optimal apabila kondisi fisiologis ayam dapat berjalan dengan 
baik. Kondisi fisiologis ayam niaga petelur sangat berkaitan erat dengan kondisi kesehatan dari 
ternak ayam niaga petelur sendiri. Suhu lingkungan di Indonesia yang cenderung fluktuatif serta 
tingkat kelembaban yang tinggi menyebabkan mikroba dan virus penyebab penyakit cepat 
berkembang dan menyebar, sehingga kondisi kesehatan dari ternak ayam niaga petelur sangat 
rentan terhadap penyakit. Penambahan antibiotik perlu untuk menjaga kondisi fisiologis ternak. 
Antibiotik yang banyak digunakan oleh peternak ayam niaga petelur adalah AGP (Antibiotic 
Growth Promoters). Kondisi fisiologis ayam niaga petelur yang tidak diberikan AGP cenderung 
rentan terhadap penyakit karena fungsi dari AGP selain dapat memacu pertumbuhan juga dapat 
meningkatkan imunitas tubuh. Penggunaan AGP kini sudah dilarang karena pemberiannya dapat 
menimbulkan residu pada produk peternakan sehingga tidak aman untuk dikonsumsi oleh 
manusia (Hartoyo et al., 2022). Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan 
penggunaan AGP adalah dengan penggunaan fitogenik.  

Fitogenik atau bahan herbal merupakan senyawa bioaktif alami atau non-antibiotik sebagai 
pemacu pertumbuhan yang berasal dari tanaman (herbal, rempah-rempah, atau tanaman 
lainnya). Menurut Hidayat dan Rahman (2019), fitogenik banyak digunakan sebagai campuran 
bahan pakan dengan tujuan untuk meningkatkan penampilan produksi serta kesehatan ternak. 
Fitogenik dapat dijadikan sebagai alternatif dari penggunaan AGP karena pemberiannya dapat 
meningkatkan kondisi fisiologis ayam niaga petelur dan tidak menimbulkan residu sehingga 
aman untuk dikonsumsi. Tanaman yang mengandung fitogenik diantaranya adalah bawang putih, 
sambiloto, dan jahe.  

Bawang putih, sambiloto, dan jahe merupakan tiga jenis tanaman herbal yang banyak terdapat 
di Indonesia dan memiliki banyak khasiat dalam dunia kesehatan. Senyawa aktif dalam bawang 
putih berupa allicin dapat mengurangi proses hemolisis yang diinduksi oleh oleh oksidan (Sunu 
et al., 2019). Hemolisis merupakan proses pecahnya eritrosit dan keluarnya hemoglobin ke 
plasma. Sedangkan pada sambiloto mengandung senyawa aktif berupa flavonoid yang memiliki 
efek antioksidan dan dapat meningkatkan eritropoiesis (proses pembentukan eritrosit) (Astuti 
dan Suripta, 2020). Jahe juga mengandung senyawa aktif berupa gingerol yang diduga dapat 
meningkatkan kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, dan nilai hematokrit (Zakaria, 2000). 
Pemanfaatan fitogenik bawang putih, sambiloto, dan jahe diharapkan dapat memperbaiki kondisi 
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fisiologis dan menjaga kesehatan dari ayam niaga petelur melalui pengoptimalan jumlah eritrosit, 
kadar hemoglobin, dan nilai hematokritnya.  

Penelitian sebelumnya telah menyatakan bahwa penggunaan tanaman herbal dapat 
menggantikan penggunaan dari AGP (Hartoyo et al., 2022). Tanaman herbal tersebut banyak 
digunakan sebagai pengganti antibiotik dan sebagai suplemen pakan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kondisi fisiologis ayam niaga petelur. Penggunaan fitogenik dari tanaman herbal 
bawang putih, sambiloto, dan jahe diharapkan mampu menggantikan AGP dengan kandungan 
senyawa aktif didalamnya. Fitogenik tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
ayam niaga petelur melalui perbaikan kondisi fisiologisnya yang dilihat dari jumlah eritrosit, 
kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit ayam niaga petelur. Kondisi fisiologis yang baik akan 
meningkatkan produktivitas dari ayam niaga petelur. Berdasarkan uraian di atas menjadi alasan 
pentingnya dilakukan penelitian mengenai efektivitas suplementasi fitogenik bawang putih, 
sambiloto, dan jahe terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit ayam niaga 
petelur.  

METODE PENELITIAN 
Materi yang digunakan pada penelitian berupa ayam niaga petelur (Hy-Line Brown) umur 50 

minggu sebanyak 100 ekor. Bahan penelitian terdiri atas: tepung bawang putih, tepung 
sambiloto, tepung jahe, pakan ayam periode produksi (pakan basal). Komponen pakan yang 
diberikan berupa jagung giling (50%), dedak (25%) dan konsentrat (25%). Kandungan nutrien 
di dalamnya adalah energi sebesar 2900 kkal/kg, protein kasar 17,5%, Ca 3%, P 1,6%, bahan-
bahan kimia untuk analisis darah rutin dan kimia darah.  

Peralatan pada penelitian yaitu kandang baterai yang sudah memiliki tempat pakan dan 
minum, peralatan untuk pengambilan darah: cooling box, ice gel pack, tabung EDTA (Ethylen 
Diamine Tetra Acetic Acid), kapas, spuit, dan disposable syringe, dan peralatan untuk 
pemeriksaan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit. 

Model rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Perlakuan yang diujicobakan terdiri dari 5 macam dengan suplementasi fitogenik pada pakan 
basal periode produksi, yaitu: 

P0 : Pakan basal 
P1 : Pakan basal + 2 % tepung bawang putih. 
P2 : Pakan basal + 2 % tepung sambilto 
P3 : Pakan basal + 2 % tepung jahe 
P4 : Pakan basal + 2 % campuran tepung bawang putih, sambiloto dan jahe. 
Terdapat 5 perlakuan yang diberikan dengan ulangan sebanyak 5 kali. Terdapat 25 umit 

percobaan dan setiap unit terdiri dari 4 ekor ayam niaga petelur (5 perlakuan x 5 ulangan x 4 
ekor = 100 ekor). 

Tata urutan kerja 
Pengambilan sampel darah dilakukan di Eksperimental Farm, Universitas Jenderal Soedirman, 

Purwokerto pada minggu ke-6 setelah adaptasi dengan memuasakan ternak selama 3 jam 
sebelum pengambilan sampel darah. Metode pengambilan sampel darah dilakukan dengan 
memilih 1 sampel secara acak pada setiap unit percobaan sehingga memperoleh 25 sampel. 
Menurut Ulupi dan Ihwantoro (2014) pengambilan sampel darah dilakukan dengan menyiapkan 
25 tabung eppendorf yang berisi antokoagulan (EDTA), siapkan juga alkohol, kapas, dan spuit. 
Permukaan kulit bagian sayap dioles menggunakan kapas yang diberi alkohol. Pengambilan 
darah dilakukan pada pembuluh darah bagian sayap (vena axillaris) menggunakan spuit dan 



Vol. 6 No. 2 
Agustus 2024 

ISSN: 2797-3824 & E-ISSN: 2745-388X 
 

144 
 

Dibawah hak cipta Creative Commons 4.0 CC-BY 

diambil kurang lebih sebanyak 3 ml. Darah yang diambil sebanyak 3 ml selanjutnya  dikocok 
perlahan, dan disimpan dalam styrofoam box dengan suhu 18°C untuk menghindari lisis atau 
penggumpalan darah. Setelah darah selesai diambil, sampel darah tersebut dibawa ke Universitas 
Gadjah Mada untuk dianalisis. Pemeriksaan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 
hematokrit dilakukan secara elektronik menggunakan Hematology Analyzer Sysmex XP-100 di 
Universitas Gadjah Mada. 

Analisis data 
Data penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis variansi (ANAVA). Perlakuan 

yang berpengaruh nyata selanjutnya diuji lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Rataan absolut jumlah eritrosit ayam niaga petelur 
Perlakuan Jumlah Eritrosit (106/µl) Standar Normal 

P0 3,15 ± 0,86b  
P1 1,55 ± 0,82a 2,5-3,9 (106/µl) (Samour,2015) 
P2 4,27 ± 1,27b 2,34 – 3,30 106/µl) Cetin et al., 
P3 3,28 ± 0,92b 2010) 
P4 2,60 ± 0,11ab  

Keterangan: P0 : Pakan basal, P1 : Pakan basal + 2 % tepung bawang putih, P2 : Pakan basal + 2 % tepung sambilto, P3 
: Pakan basal + 2 % tepung jahe, P4 : Pakan basal + 2 % campuran tepung bawang putih, sambiloto dan 
jahe. 

Jumlah Eritrosit Ayam Niaga Petelur 
Eritrosit atau sel darah merah adalah salah satu komponen darah yang didalamnya 

terkandung hemoglobin (Hb). Jumlah eritrosit berperan penting sebagai indikator untuk 
mengetahui kondisi fisiologis dari ayam niaga petelur. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Nugroho et al., (2021) yang menyatakan bahwa pengujian darah melalui jumlah eritrosit 
merupakan salah satu indikator status kesehatan ayam niaga petelur. Pada penelitian ini, 
pengamatan jumlah eritrosit dilakukan untuk mengetahui nilai absolut (106/µl) pada ayam niaga 
petelur yang diberi suplementasi fitogenik berupa tepung bawang putih, sambiloto, jahe, dan 
campuran ketiganya pada pakan basalnya. Hasil rata-rata jumlah eritrosit yang diamati untuk 
mengetahui pengaruh suplementasi fitogenik terhadap ayam niaga petelur tertera pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh rataan keseluruhan jumlah eritrosit ayam niaga petelur hasil 
penelitian yaitu 2,97 ± 1,22 x 106 /µl, hal tersebut tergolong normal dan ayam dalam keadaan 
sehat. Menurut Samour (2015) kisaran normal jumlah eritrosit untuk ayam niaga petelur yakni 
sebesar 2,5-3,9 x 106 /mm3 atau 2,5-3,9 x 106 /µl. Hal tersebut berbeda dengan pernyataan 
Agboola et al., (2017) yang menyatakan bahwa ayam niaga petelur umumnya memiliki eritrosit 
berkisar antara 2,17 - 2,69 juta/mm3 atau 2,17 - 2,69 x 106 /µl. Jumlah eritrosit ayam niaga 
petelur akan relatif sama apabla keadaan lingkungannya normal. Tidak hanya itu, peningkatan 
jumlah eritrosit dapat disebabkan oleh kandungan nutrien yang terkandung dalam pakan 
(Schmidt dan Nelson, 1990). Suplementasi fitogenik tepung bawang putih menghasilkan jumlah 
eritrosit yang rendah dibandingkan dengan yang tidak diberikan fitogenik. Hal tersebut menurut 
dapat terjadi dikarenakan prekusor untuk mensintesis eritrosit adalah zat besi, vitamin, dan 
asam amino. Artinya, zat besi, vitamin, dan asam amino pada bawang putih masih sangat rendah 
sehingga jumlah eritrositnya juga rendah. Perlakuan berupa suplementasi fitogenik tepung 
sambiloto dengan taraf 2% memberikan hasil berupa jumlah eritrosit tertinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Hal tersebut menurut Desmawati (2013) dapat terjadi karena 
kandungan flavonoid yang terkandung dalam sambiloto bekerja lebih efektif dalam 



Vol. 6 No. 2 
Agustus 2024 

ISSN: 2797-3824 & E-ISSN: 2745-388X 
 

145 
 

Dibawah hak cipta Creative Commons 4.0 CC-BY 

meningkatkan jumlah eritrosit ayam niaga petelur dalam batasan normal dibandingkan dengan 
senyawa aktif allicin yang terkandung dalam bawang putih dan juga gingerol pada jahe. Melalui 
senyawa aktif berupa flavonoid proses eritropoiesis (pembentukkan sel darah merah) akan 
meningkat sehingga jumlah eritrositnya pun akan meningkat. Hormon glikoprotein dan 
eritroprotein memiliki peranan untuk merangsang organ ginjal dalam membentuk eritrosit pada 
unggas (Baldy, 1995).   

Perhitungan analisis variansi (ANAVA) menunjukkan bahwa suplementasi fitogenik berupa 
tepung bawang putih, sambiloto, jahe, dan campuran ketiganya yang  diberikan memberikan 
pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01) terhadap jumlah eritrosit. Hasil perhitungan yang 
menunjukkan berpengaruh sangat nyata akan diuji lanjut menggunakan Uji BNJ (Uji Beda Nyata 
Jujur). Suplementasi fitogenik yang diberikan sudah memberikan respon yang nyata secara 
statistik terhadap jumlah eritrosit yang diamati. Hal tersebut menunjukkan bahwa ayam niaga 
petelur memiliki kondisi fisiologis yang lebih baik apabila diberi pakan dengan suplementasi 
fitogenik berupa tepung bawang putih, sambiloto, jahe, dan campuran ketiganya dengan dosis 
sebesar 2%. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Sirat et al., (2022) yang menyatakan bahwa  
ayam broiler yang diberikan suplementasi berupa tepung daun sambiloto mempertahankan 
jumlah eritrosit pada jumlah yang normal. Menurut Iswara (2021) penambahan bawang putih 
pada ayam broiler tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah eritrositnya. 
Sobingin et al., (2019) juga menambahkan bahwa ekstrak jahe berupa tepung yang diberikan 
pada unggas jenis puyuh tidak berpengaruh terhadap jumlah eritrosit yang diamati. 

Berdasarkan uji BNJ0,05 menunjukkan bahwa perlakuan P1 dengan P4 memberikan hasil 
yang tidak signifikan berbeda, sehingga kedua perlakuan tersebut memiliki potensi yang sama 
terhadap jumlah eritrsoit ayam niaga petelur, begitu juga dengan perlakuan P0 dengan P3 dan P2 
yang belum memberikan hasil yang tidak signifikan berbeda. Perlakuan P1 dengan P0, P3, dan P2 
memberikan hasil yang signifikan berbeda. Jumlah eritrosit pada unggas dapat meningkat yang 
dipengaruhi oleh jenis ternak, kondisi nutrisi, jenis kelamin, suhu lingkungan, umur, variasi 
harian, aktivitas fisik, dan keadaan stres (Swenson, 1977). 

Kadar Hemoglobin Ayam Niaga Petelur 

Tabel 2. Rataan absolut kadar hemoglobin ayam niaga petelur 
Perlakuan Kadar Hemoglobin (g/dL) Standar Normal 

P0 7,76 ± 2,07  
P1 7,56 ± 1,76 7,30 – 8,53 g/dL (Edi et 
P2 7,04 ± 1,01 al., 2020) 
P3 9,16 ± 3,12  
P4 8,72 ± 1,91  

Keterangan: P0 : Pakan basal, P1 : Pakan basal + 2 % tepung bawang putih, P2 : Pakan basal + 2 % tepung sambilto, P3 
: Pakan basal + 2 % tepung jahe, P4 : Pakan basal + 2 % campuran tepung bawang putih, sambiloto dan 
jahe. 

Hemoglobin (Hb) merupakan suatu kumpulan komponen pembetnuk sel darah merah 
(eritrosit) yang memiliki fungsi dalam transpor dari oksigen, yakni  pengangkutan oksigen dari 
organ paru-paru ke berbagai jaringan tubuh dan memberikan warna merah pada darah 
(Saraswati, 2021). Pada penelitian ini, pengamatan kadar hemoglobin dilakukan untuk 
mengetahui nilai absolut (g/dL) pada ayam niaga petelur yang diberi suplementasi fitogenik 
berupa tepung bawang putih, sambiloto, jahe, dan campuran ketiganya pada pakan basalnya. 
Hasil rataan kadar hemoglobin yang diamati untuk mengetahui pengaruh suplementasi fitogenik 
terhadap ayam niaga petelur disajikan pada Tabel 2. 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata kadar hemoglobin ayam niaga petelur 
sebesar 8,05 ± 2,06 g/dL. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kadar hemoglobin berada dalam 
keadaan normal, ternak dalam kondisi sehat. Menurut Edi et al., (2015), kadar hemoglobin untuk 
setiap spesies unggas berbeda-beda. Ayam niaga petelur  umumnya memiliki kadar hemoglobin 
dengan kisaran antara 7,30–8,53 g/dL. Hemoglobin memiliki bagian yang besar dalam sepertiga 
dari volume sel darah merah yang mengakibatkan darah berwarna merah.  Adapun pendapat lain 
menyatakan hemoglobin normal pada ayam petelur kadarnya adalah antara 5,18-9,30 g/dL 
(Salam et al., 2013). Hal tersebut menunjukkan bahwa kadar hemoglobin dari hasil penelitian 
tergolong normal walaupun bertentangan dengan pernyataan Samour (2015) karena ayam hasil 
penelitian menunjukkan kondisi yang sehat. Hasil perhitungan kadar hemoglobin pada Tabel 2 
yang menunjukkan perbedaan kadar hemoglobin pada setiap unit percobaan. 

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) dapat diketahui bahwa suplementasi fitogenik 
berupa tepung bawang putih, sambiloto, jahe, dan campuran ketiganya yang  diberikan 
berpengaruh tidak nyata terhadap kadar hemoglobin (P > 0,05). Suplementasi fitogenik yang 
diberikan belum mampu memberikan respon yang nyata secara statistik terhadap kadar 
hemoglobin yang diamati. Hal tersebut menunjukkan bahwa ayam niaga petelur mempunyai 
kadar hemoglobin yang sama apabila diberi pakan dengan suplementasi fitogenik berupa tepung 
bawang putih, sambiloto, jahe, dan campuran ketiganya dengan dosis sebesar 2%. Sejalan dengan 
penelitian ini, Satyaningtijas dan Cahyaningsih (2006) melaporkan pendapatnya bahwa ekstrak 
sambiloto yang ditambahkan pada pakan ayam tidak mempengaruhi kadar hemoglobinnya 
secara nyata. Menurut Iswara (2021) penambahan bawang putih pada pakan komersil ayam ras 
pedaging pengaruh yang diberikan tidak nyata terhadap jumlah eritrosit serta kadar 
hemoglobinnya. Sobingin et al., (2019) juga menambahkan jika tepung jahe yang diberikan pada 
air minum puyuh pengaruh yang diberikan belum nyata dalam peningkatan eritrosit dan 
hemoglobinnya. Kusumasari et al., (2012) juga berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi 
kadar hemoglobin pada unggasyaitu usia ternak,  nutrisi pakan, jenis kelaminnya, aktivitas 
ternak, otot, keadaan lingkungan, musim,  dan pola hidup spesies.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hemoglobin ayam niaga petelur yang diamati 
dengan pemberian beberapa jenis fitogenik hasilnya tidak berbeda jauh antar perlakuanya. Hal 
tersebut dapat terjadi karena kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam fitogenik belum 
maksimal dalam meningkatkan kadar hemoglobin ayam niaga petelur. Ulupi dan Ihwantoro 
(2014) menyatakan bahwa komponen penting untuk pembentukan hemoglobin yaitu protein 
serta zat besi. Protein yang diperlukan dalam pembentukan hemoglobin ialah asam amino glisin 
(Duka et al., 2015). Lebih lanjut Habiyah (2015) menambahkan, tidak hanya protein dan zat besi 
pembentukan hemoglobin juga terjadi melalui empat pigmen porfirin (heme) berwarna merah. 
Hal ini menunjukkan bahwa kandungan heme, asam amino, glisin, serta zat besi dari tepung 
bawang putih, sambiloto dan jahe kadarnya rendah atau bahkan tidak ada sama sekali, yang 
akibatnya suplementasi fitogenik tersebut pada level 2% belum memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kadar hemoglobin ayam niaga petelur yang diamati. Ali et al., (2013) 
menambahkan, kadar hemoglobin ayam niaga petelur lebih disebabkan oleh umur, jenis kelamin 
dan spesies, pakan, lingkungan serta kondisi eritrosit.  

Nilai Hematokrit Ayam Niaga Petelur 

Tabel 3. Rataan absolut nilai hematokrit ayam niaga petelur 
Perlakuan Nilai Hematokrit (%) Standar Normal 

P0 23,20 ± 2,39  
P1 24,80 ± 2,17  
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P2 26,60 ± 1,52 23-43% (Samour, 2015) 
P3 24,00 ± 2,24  
P4 23,60 ± 1,52  

Keterangan: P0 : Pakan basal, P1 : Pakan basal + 2 % tepung bawang putih, P2 : Pakan basal + 2 % tepung sambilto, P3 
: Pakan basal + 2 % tepung jahe, P4 : Pakan basal + 2 % campuran tepung bawang putih, sambiloto dan 
jahe. 

Hematokrit atau Packed Cell Volume (PCV) merupakan perbandingan antara jumlah eritrosit 
dengan volume darah keseluruhan yang dinyatakan dalam persen, tinggi rendahnya hematokrit 
sangat disebabkan oleh jumlah serta ukuran sel darah merah (Duka et al., 2015). Nilai hematokrit 
pada ayam niaga petelur dapat menandakan keberlangsungan terjadinya proses transpor 
oksigen serta zat nurisi ke darah (Etim et al., 2013). Pada penelitian ini, pengamatan nilai 
hematokrit dilakukan untuk mengetahui nilai absolut (%) pada ayam niaga petelur yang diberi 
suplementasi fitogenik berupa tepung bawang putih, sambiloto, jahe, dan campuran ketiganya 
pada pakan basalnya. Hasil rataan nilai hematokrit yang diamati untuk mengetahui pengaruh 
suplementasi fitogenik terhadap ayam niaga petelur tertera pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5 rata-rata untuk nilai hematokrit berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebesar 24,44 ± 2,20 %. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa nilai hematokrit berada dalam 
keadaan yang normal dan ternak dalam kondisi yang sehat. Menurut Samour (2015), ayam yang 
normal nilai hematokritnya adalah 23-43% yang merupakan massa sel terbesar dalam darah. 
Adapun pendapat lain menyatakan bahwa nilai hematokrit pada darah ayam petelur memiliki 
nilai sebesar 19,86-24,60% (Agboola et al., 2017). Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
hematokrit ayam niaga petelur yang diperoleh pada penelitian tergolong normal karena sesuai 
dengan pernyataan Samour (2015) dan (Agboola et al., 2017) dan ayam hasil penelitian 
menunjukkan kondisi yang sehat. 

Berdasarkan hasil analisis variansi (ANAVA) menunjukkan bahwa suplementasi fitogenik 
berupa tepung bawang putih, sambiloto, jahe, dan campuran ketiganya berpengaruh tidak nyata 
(P > 0,05) terhadap nilai hematokrit. Suplementasi fitogenik yang diberikan belum mampu 
memberikan pengaruh nyata secara statistik terhadap nilai hematokrit yang diamati. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ayam niaga petelur memiliki nilai hematokrit yang sama apabila diberi 
pakan dengan suplementasi fitogenik berupa tepung bawang putih, sambiloto, jahe, dan 
campuran ketiganya dengan dosis sebesar 2%. Sejalan dengan penelitian ini, Iswara (2021) 
menambahkan, penambahan bawang putih pada pakan komersil ayam broiler pengaruhnya tidak 
nyata terhadap jumlah eritrositnya. Menurut Satyaningtijas dan Cahyaningsih (2006), 
menunjukkan jika tepung sambiloto yang diberikan belum berpengaruh nyata terhadap kadar 
hemoglobin ayam.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai hematokrit ayam niaga petelur  yang diamati 
dengan pemberian beberapa jenis fitogenik hasilnya tidak berbeda jauh antar perlakuanya. Hal 
tersebut dapat terjadi karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai hematokrit 
diantaranya adalah kondisi ternak serta lingkungan kandang. Kuttapan et al., 2013 menyatakan 
bahwa selama kegiatan penelitian secara umum ayam niaga petelur berada dalam kondisi 
kesehatan yang normal dan baik serta tidak menderita infeksi, stress atau mengalami inflamasi 
yang akibatnya nila hematokritnya relatif sama. Nilai hematokrit hasil penelitian masih berada 
dalam keadaan yang normal (23-26%) yang menandakan ternak dalam kondisi yang sehat. 
Menurut Samour (2015) nilai hematokrit normal pada ayam petelur berkisar antara 23-43%. 
Abasi et al., (2014) menyatakan bahwa nilai hematokrit yang mengalami penurunan dapat 
dijadikan indikasi bahwa ternak menderita gejala anemia, sebaliknya jika nilai hematokritnya 
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meningkat maka ternak terindikasi menderita dehidrasi atau kurangnya cairan tubuh. Wibowo 
et al., (2016) menyatakan bahwa nilai hematokrit ayam dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, 
jumlah dan ukuran eritrosit serta status nutrisinya.  

KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian adalah suplementasi fitogenik 

berupa tepung sambiloto pada pakan ayam niaga petelur efektif mampu meningkatkan jumlah 
eritrosit dalam batasan normal serta dapat mempertahankan kadar hemoglobin dan nilai 
hematokrit dalam kondisi normal.  
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